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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the influence of management information systems, 

communication and work motivation on the performance of employees of the Bima City Social 

Service. This research is a causal research (cause-effect), meaning that this research is a 

quantitative study to analyze the causal effect between Management Information Systems, 

Communication and Motivation on Employee Performance at the Bima City Social Service. The 

sample of this study were 71 civil servants and non-civil servants who served at the Bima City 

Social Service. The research instrument is a questionnaire that uses a Likert scale. Then the data 

were analyzed using multiple linear regression analysis. The results of the descriptive analysis 

explain that the implementation of the Management Information System (MIS) is classified as 

good, which means that it supports the implementation of tasks, as well as regarding 

communication that the average respondent has a good communication pattern, not to mention 

the average work motivation is high and employee performance is high. as expected. The results 

of the regression analysis show that (1) the Management Information System has a positive and 

significant influence on employee performance; (2) Communication has a positive and 

significant influence on employee performance; (3) Motivation has a positive and significant 

effect on employee performance; and (4) Management information system (MIS), 

communication and work motivation simultaneously have a significant influence on the 

performance of the Bima City Social Service employee. Therefore, to improve employee 

performance, it is necessary to jointly improve the SIM variable, good communication, and 

increase work motivation. 

 

Keywords:  Management Information System, Communication, Motivation and 

Performance 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai atau kelompok 

pegawai dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Kinerja yang baik dipengaruhi dua hal 

yaitu tingkat kemampuan dan motivasi kerja yang baik. Kinerja pegawai menjadi 

unjung tombak keberhasilan dalam suatu organisasi yang digunakan sebagai tolak 
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mengevaluasi maju mundurnya suatu organisasi (Lumbanraja, 2017). Kinerja 

merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Job performance 

atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Hasibuan 2013; Mangkunegara 2014; Sagala & Rivai 2012).  

Berbagai upaya dilakukan untuk menggapai kinerja pegawai sebagaimana 

diharapkan, maka dibutuhkan Sistem Informasi Managemen (SIM) yang merupakan 

komponen yang tidak kalah pentingnya dari variabel lain seperti komunikasi, dan 

motivasi kerja pegawai. SIM diaplikasikan dalam organisasi sehingga menjadi bagian 

dari organisasi bersama dengan individu-individu di dalam organisasi untuk saling 

berinteraksi dan saling memanfaatkan untuk mendapatkan hasil kerja yang efektif dan 

efisien (Dewi 2013). Sistem informasi manajemen (SIM) merupakan salah satu bentuk 

sistem informasi yang berfungsi untuk membantu para penggunaannya dalam 

mengambil keputusan. Sistem informasi manajemen merupakan suatu sistem yang dapat 

membantu manajemen di dalam pengumpulan data, pengolahan serta analisis evaluasi 

data dan menyajikan ke dalam batas informasi yang bernilai dan akhirnya sampai pada 

pengambilan keputusan di mana informasi ini berguna untuk mendukung fungsi operasi 

manajemen (Gupron 2019; Ali 2010). Hasil penelitian sistem Informasi manajemen 

merupakan suatu sistem informasi yang memungkinkan pimpinan organisasi 

mendapatkan jumlah dan mutu dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pegawai (Gupron 2019; Lumbanraja 2017; Machmud 2013).  

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu komunikasi. 

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi (arti atau makna) yang ditransfer dari 

sender kepada receiver (Colquitt & Wesson, 2011). Pekerjaan yang dilakukan dalam 

suatu tim diselesaikan secara independen, saling bergantung dan menyangkut 

komunikasi di antara anggota. Karena itu efektivitas komunikasi memainkan peran 

penting dalam menentukan apakah terdapat keungtungan atau kerugian dalam proses 

komunikasi. Srimiatun & Prihatinta (2017) mengatakan bahwa dengan terjalinnya 

komunikasi yang baik diantara sesama pegawai dan atasan dapat menyebabkan kinerja 

pegawai menjadi lebih baik. Komunikasi yang baik dapat menjadi sarana yang tepat 
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dalam meningkatkan kinerja pegawai karena melalui komunikasi pegawai dapat 

meminta solusi atas setiap kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. 

Dengan demikian komunikasi menjadi penting dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

sebagaimana telah ditargetkan sebelumnya. 

Faktor lain yang penting untuk diperhatikan adalah motivasi kerja pegawai,  

Menurut Hasibuan (2013) perlu adanya motivasi bagi pegawai untuk berbuat 

semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya, sebaliknya apabila pemberian 

motivasi kurang diperhatikan, maka tidak akan ada semangat dan gairah bekerja, akan 

berpengaruh pada kinerja. Sagala & Rivai (2012) menjelaskan motivasi adalah 

serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang 

spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang 

invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam 

mencapai tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari komponen, yaitu arah perilaku (kerja 

untuk mencapai tujuan), dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha individu dalam 

bekerja). Penelitian Sunarso (2013) menemukan terdapat pengaruh positif yang 

signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian Abidin (2014) 

dan Narasuci (2018) menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap kinerja dan kepuasan kerja pegawai.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam 

Dinas Sosial Kota Bima masih belum optimal yang diwujudkan oleh seluruh komponen 

pegawai. Jika SIM berjalan sebagaimana mestinya maka tujuan organisasi bisa tercapai 

secara optimal. Secara teknis Sistem informasi adalah sekumpulan komponen yang 

saling berhubungan, mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan 

informasi melalui aplikasi berbasis komputer. Ruang lingkup pekerjaan yang ada di 

Dinas Sosial sangat banyak menggunakan aplikasi berbasis komputer diantaranya 

adanya aplikasi data base untuk penanganan data kemiskinan, data BPJS Keehatan dan 

sebagainya sehingga pegawai yang ada di lingkup dinas sosial minimal harus memiliki 

standar bisa mengoperasikan komputer.  

Hal lain yang terjadi adalah adanya promosi jabatan (rotasi dan mutasi) tidak 

jarang dijumpai pegawai tidak saling berkomunikasi bahkan ada semacam konflik 

dalam sudut pandang ilmu komunikasi dalam birokrasi. Selain itu juga ditemukan 

hubungan emosional sesama rekan kerja karena setiap kali ada promosi jabatan selalu 
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ditandai dengan adanya miskomunikasi di antara sesama pegawai. Hal ini disebabkan 

karena sebagian oknum menganggap promosi jabatan dipahami merupakan upaya lobi-

lobi secara sengaja untuk menggeserkan atau menggantikan rekan se kantor, dan hal-hal 

tersebut tentu saja mempengaruhi kinerja pegawai pada instansi tersebut. Hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada Dinas Sosial Kota Bima menemukan beberapa 

hal mendasar yaitu adanya absensi ketidakhadiran pegawai yang tidak termotivasi 

bekerja ketika atasan berada di luar daerah. Belum lagi seringnya pegawai keluar pada 

jam kerja tanpa alasan yang jelas, itu terlihat dengan tidak adanya bukti penyetoran 

kartu kendali pegawai bila berada di luar kantor pada saat jam kerja sehingga 

berdampak pada penundaan penyelesaian pekerjaan sehingga berakibat pada 

penumpukan volume pekerjaan. 

Keadaan demikian menjadi sangat menarik untuk diteliti, oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Sistem Informasi Manajemen, 

Komunikasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kota Bima”. 

Hasil penelitian menjadi solusi akademik peneliti terhadap Dinas Sosial Kota Bima 

mengingat selama ini jarang dijumpai secara akademik yang meneliti tentang kinerja 

dan segala permasalahan yang terjadi di Dinas Sosial Kota Bima. Tujuan dari penelitian 

ini untuk menganalisis pengaruh (parsial dan simultan) sistem informasi manajemen, 

komunikasi, dan motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Bima.  

 

LANDASAN TEORI 

Sistem Informasi Manajemen 

Lumbanraja (2017) mengatakan bahwa penerapan sistem informasi manajemen 

ini menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak komputer, prosedur pedoman, 

model manajemen dan keputusan dan sebuah data base. Menurut Nashir (2013), ada 

beberapa ciri dari SIM jika ditinjau dari pengertian-pengertian sebelumnya SIM bersifat 

menyeluruh, terkoordinasi, memiliki sub-sistem informasi, terintegrasi secara rasional, 

mentransformasikan data ke dalam informasi dengan berbagai cara, meningkatkan 

produktivitas, sesuai dengan sifat dan gaya manajer, menggunakan kriteria mutu yang 

telah ditetapkan. SIM merupakan serangkaian bagian-bagian dari rangkaian sistem 

informasi menyeluruh dan terkoordinasi rasional terpadu yang mampu mentransformasi 

data sehingga menjadi informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan 
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produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang 

telah ditetapkan. Machmud (2013) mengatakan bahwa SIM merupakan sistem yang 

berbasis komputer, jaringan lainnya yang dapat menyediakan informasi bagi beberapa 

pemakai guna mendukung fungsi-fungsi manajemen dan fungsi pengambilan keputusan.  

Komunikasi  

Morrisan, (2013) menyebutkan bahwa komunikasi berasal dari bahasa latin 

communis, berati membuat kebersamaan” atau “membangun kebersamaan antara dua 

orang atau lebih. Komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, 

communicate, berarti: (a) untuk bertukar pikiran, perasaan, dan informasi (b) untuk 

menjadikan paham (tahu) (c) Untuk membuat sama (d) Untuk mempunyai sebuah 

hubungan yang simpatik ((Mulyana 2012). 

Komunikasi dalam kata benda (noun), communicate berarti: a) Pertukaran 

simbol, pesan-pesan yang sama dan informasi b) Proses pertukaran diantara individu-

individu melalui sistem simbol- simbol yang sama c) Seni untuk mengapresiasikan 

gagasan-gagasan d) Ilmu pengetahuan tentang pengiriman informasi Jadi, secara umum 

komunikasi dapat didefinisikan sebagai usaha penyampaian pesan antara manusia atau 

yang mempelajari usaha penyampaian pesan antara manusia. Objek ilmu komunikasi 

adalah komunikasi, ilmu komunikasi tidak mengkaji proses penyampaian pesan kepada 

makhluk yang bukan manusia (hewan dan tumbuh-tumbuhan) (Mulyana 2012). Robbins 

& Judge (2011) menjelaskan bahwa komunikasi setiap bagi seorang memiliki tujuan 

untuk mencapainya ada unsur-unsur yang harus dipahami.  

Motivasi Kerja 

Motivasi menyangkut mengarahkan daya dan potensi agar mau bekerja sama 

secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan 

(Hasibuan 2013). Mangkunegara (2012) mendefisikan motivasi sebagai suatu kondisi 

yang menggerakkan manusia ke arah satu tujuan tertentu. Menurut Mathis (2011), 

motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut 

bertindak karena satu alasan: untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakan cara untuk 

menciptakan semangat yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi, dan keadaan ini 

diakomodasi untuk merangsa memenuhi kebutuhan individu. Pada dasarnya, motivasi 

mengacu pada pencapaian tujuan utama organisasi dengan memenuhi kebutuhan atau 

tuntutan individu karyawan (Haque 2014). Maslow & Green (1945) menyebutkan 
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motivasi dianggap sebagai sekumpulan kekuatan internal dan eksternal yang memulai 

perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan, dan menentukan bentuk, arah, intensitas 

dan durasinya. Konsep tersebut secara khusus berkaitan dengan konteks kerja, dan 

mencakup pengaruh pada perilaku kerja dari kekuatan lingkungan, dan yang melekat 

pada orang tersebut.  

Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai 

dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara 2014). (Hasibuan 

2013) menjelaskan bahwa kinerja adalah tingkat produktivitas seorang karyawan yang 

terkait rekan kerja, hasil dan perilaku yang terkait dengan tugas. Kinerja dipengaruhi 

oleh variabel yang terkait dengan pekerjaan meliputi role-stress dan konflik kerja atau 

non-kerja. Abidin (2014) menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh 

seseorang sesuai dengan ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. 

Kinerja merupakan gambaran dari tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan demi 

mengimplementasikan dari sasaran, dan tujuan organisasi. Lumbanraja (2017) 

menjelaskan bahwa kenerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melakukan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah penelitian kausal (sebab-akibat) yaitu penelitian yang 

menganalisis hubungan sebab akibat baik secara parsial maupun simultan Sistem 

Informasi Managemen, komunikasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Sosial Kota Bima. Artinya penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk 

menganalisis pengaruh sebab akibat antara variabel dependen dengan variabel 

independen (Apuke 2017). Populisi penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil 

dan Non-ASN yang bertugas pada Dinas Sosial Kota Bima sebanyak 71 orang sehingga 

mengingat populasi kurang dari 100 orang maka peneliti teknik sampel menggunakan 

teknik sensus yaitu semua populasi sebanyak 71 orang dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner yang menggunakan skala likert. 

Skala likert digunakan adalah untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
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atau sekelompok orang tentang fenomena (Sugiyono 2014). Sebelum instrumen 

digunakan untuk mengumpul data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas, kemudian data dianalisis denga analisis regresi linier berganda untuk 

menganalisis mengenai hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

dengan bantuan SPSS for windows.  

 

HASIL PENELITIAN  

Pengaruh Sistim Informasi Manajemen (SIM) Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Sosial Kota Bima 

Hasil analisis deskriptif mengenai sistim informasi manajemen menujukkan pada 

Dinas Sosial Kota Bima menunjukkan bahwa kategori tinggi berdasarkan tanggapan 

pegawai dimana ada 50% orang atau 36 orang, memberi penilaian tinggi, kemudian 

yang memberi penilaian sangat tinggi sebanyak 33 orang atau 46%%, dan yang 

memberi penilaian berkategori cukup sebanyak 23 orang atau 4 %, dan data ini juga 

menjelaskan bahwa pelaksanaan implementasi Sistim Informasi Manajemen (SIM) 

mendukungan pelaksanaan tugas.  Selanjunya hasil pengujian hipotesis bahwa Sistem 

Informasi Manajemen mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dengan kinerja 

pegawai pada Dinas Sosial Kota Bima. Hal ini mendukung penelitian (Hendrik 2016) 

berdasarkan hasil pembahasan dan interpretasi penelitian disimpulkan bahwa Informasi 

Manajemen mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dengan kinerja pegawai. 

Sistem Informasi Manajemen dengan berbagai cara mampu meningkatkan kinerja 

pegawai, antara lain: dengan kemampuan melaksanakan tugas rutin seperti penyajian 

dokumen dengan efisien, mampu memberikan layanan bagi organisasi intern dan 

ekstern, serta mampu meningkatkan kemampuan pemimpin untuk mengatasi masalah-

masalah yang tidak terduga. Dengan adanya Sistem Informasi Manajemen yang efektif, 

dapat dipercaya mampu mengakomodir permasalahan-permasalahan pekerjaan yang 

dialami oleh pegawai dan pada akhirnya akan mampu meningkatkan kinerja pegawai ke 

arah yang lebih baik. 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kota Bima 

Hasil penelitian diketahui bahwa variabel komunikasi mengisyaratkan bahwa 

terdapat 4% pegawai yang memiliki komunikasi kerja cukup tinggi, sementara ada 70% 

tergolong tinggi  memiliki pola komunikasi kerja yang baik, dan ada 26% yang 
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memiliki komunikasi yang sangat tinggi. Jadi dari hasil kuesioner bahwa responden 

rata-rata memiliki pola komunikasi yang tergolong tinggi. Artinya komunikasi kerja 

mendukung pelaksanaan tugas baik sesama pegawai maupun dengan atasan yang 

menunjukkan bahwa komunikasi vertikal, komunikasi horizontal dan komunikasi 

pegawai pada Dinas Sosial Kota Bima berjalan sebagaimana mestinya.   

Kemudian sebagai dampaknya hasil pengujian hipotesis penelitian diketahui 

bahwa komunikasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Ini menunjukkan 

semakin baik interaksi komunikasi dalam organisasi maka akan semakin baik pula 

kinerja organisasi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Sunarso 

2013) bahwa komunikasi dapat meningkatkan kepuasan kerja. Hubungan baik antara 

atasan dan bawahan, adanya umpan balik, iklim komunikasi yang mendukung serta 

perspektif organisasi yang terarah dapat menambah kepuasan kerja karyawan lebih 

optimal. Komunikasi dapat meningkatkan kinerja. Dengan komunikasi yang efektif 

karyawan tidak akan mengalami kebingungan dalam melaksanakan SOP yang dibuat 

oleh perusahaan sehingga kinerja yang dihasilkan semakin baik. Karyawan akan merasa 

dilibatkan dengan adanya komunikasi dua arah yang terstruktur dan umpan balik yang 

dihasilkan dari komunikasi dua arah tersebut, baik antar atasan, antar bawahan, ataupun 

antara atasan dan bawahan sebab komunikasi adalah proses berbagi makna melalui 

perilaku verbal dan perilaku  non-verbal 

Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kota Bima 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat 18% pegawai yang 

memiliki motivasi kerja cukup tinggi, sementara ada 55% tergolong tinggi  memiliki 

motivasi kerja dan ada 27% yang memiliki sangat tinggi motivasi kerja. Jadi dari hasil 

kuesioner mengenai motivasi bahwa responden rata-rata memiliki motivasi tergolong 

tinggi. Artinya motivasi kerja pegawai tinggi, dan hal ini tidak terlepas dari dorongan 

dalam diri termasuk akibat faktor eksternal. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Hasil penelitian mendukung pendapat (Hakim and Cahyani 2017) 

mengemukakan bahwa dengan terbentuknya motivasi yang kuat, maka dapat 

membuahkan hasil atau kinerja yang baik sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang 

telah dilakukan. Setiap peningkatan motivasi yang dimiliki oleh seseorang akan 
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memberikan peningkatan terhadap kinerjanya. Oleh karena itu motivasi kerja yang 

tinggi diperlukan organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai.  

Pengaruh Simultan SIM, Komunikasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai  
 

Umumnya kinerja kerap diartikan secara sempit, yaitu sebagai prestasi kerja. 

Banyak istilah yang maknanya diidentikkan dengan kinerja, seperti produktifitas dan 

efektifitas kerja. Dalam konteks ini, kinerja merupakan tingkat pencapaian tujuan suatu 

organisasi pemerintahan. Kinerja secara umum dapat dipahami sebagai besarnya 

kontribusi yang diberikan karyawan terhadap kemajuan dan perkembangan di lembaga 

tempat bekerja. Kinerja adalah keseluruhan unsur dan proses terpadu dalam suatu 

organisasi, yang didalamnya terkandung kekhususan masing- masing individu, perilaku 

pegawai dalam organisasi secara keseluruhan dan proses tercapainya tujuan tertentu 

(Ivancevich 2012). Disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil pencapaian atau suatu 

prestasi kerja secara kualitas dan kuantitas yang dilaksanakan oleh kelompok dan 

perorangan dengan saling pengertian dan pertimbangan bersama yang berpedoman pada 

suatu standar kerja. Keberadaan kinerja dapat dipengaruhi oleh beberbagai factor 

diantaranya mengenai sistim informasi manajemen (SIM). 

Berkembangnya SIM yang didukung oleh data yang akurat dan lebih cepat 

mendukung kinerja pegawai. SIM dapat membantu manajemen lebih cepat 

meningkatkan upaya akuntabilitas, efesien dan kinerja lainnya yang secara jangka 

panjang menjadi lebih ekonomis. Dalam usaha meningkatkan kinerja pegawai 

dibutuhkan manajemen dan informasi yang baik karena pada hakekatnya manajemen 

dapat diartikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh hasil dalam 

rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. selain itu perlu 

didukung oleh pola komunikasi yang efektif terhadap peningkatan kinerja. 

 Komunikasi merupakan sebuahsuatu proses dalam mana seseorang atau 

beberapaorang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan 

menggunakaninformasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain. Komunikasi 

merupakan dasar dari seluruh interaksi antar manusia. Interaksi manusia baik antara 

perorangan, kelompok maupun organisasi tidak mungkin terjadi tanpa komunikasi. 

Begitupun dalam interaksi dalam kantor, baik antar sesama pegawai, maupun atasan. 

Perlu didukung oleh motivasi kerja yang tinggi agar dapat meningkatkan kinerja 
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pegawai. Motivasi merupakan suatu perasaan atau bentuk keinginan dalam diri untuk 

mencapai suatu hal. Dalam hal ini yaitu karyawan, mereka membutuhkan motivasi 

untuk dapat menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaan. Apabila 

motivasi itu hilang dari dalam diri karyawan, tentu saja hal tersebut akan memiliki 

pengaruh dan dampak yang besar bagi keberlangsungan perusahaan Anda. Maka dari 

itu, Anda perlu memahami betapa pentingnya motivasi untuk dapat mendorong 

semangat kerja karyawan. 

Berkenaan dengan itu, hasil penelitian ini bahwa terdapat pengaruh simultan 

yang signifikan antara sistim informasi manajemen, komunikasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Bima. Hasil penelitian mendukung 

penelitian (Erpurini 2019; Gupron 2019) bahwa SIM, komunikasi dan motivasi 

memiliki pengaruh parsial dan simultan terhadap kinerja. 

 

KESIMPULAN  

Setelah melakukan analisis data penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu: (1) Semakin 

baik penelaksanaan Sistim Informasi Manajemen (SIM) maka akan berdampak semakin 

meningkatnya kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Bima. Dengan kata lain meningkatkan 

kinerja pegawai perlu memperhatikan kualitas implementasi sistim informasi 

manajemen; (2) Pola komunikasi yang mendukung pelaksanaan tugas akan berdampak 

pada peningkatan kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Bima. Ini menunjukkan upaya 

meningkatkan kinerja maka interaksi dalam membangun komunikasi yang lebih 

professional dan proposional antara sesama bawahnya dan dengan atasan; (3) Semakin 

tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai Dinas Sosial Kota Bima. Dengan kata lain tingginya motivasi kerja dapat 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai; dan (4) Sistim informasi manajemen (SIM), 

komunikasi dan motivasi kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Bima. Jadi dalam hal ini untuk membangun kinerja 

harus dilakukan upaya perbaikan secara bersama-sama variabel SIM, komunikasi yang 

baik, dan meningkatkan motivasi  kerja.  
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